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ABSTRAK

Manusia memiliki berbagai macam keberagaman dalam cara mendapatkan
ilmu pengetahuan. Setiap peserta didik adalah pembelajar yang unik dengan segala
macam karunia, bakat, dan kemampuannya yang masih belum banyak terjamah
oleh dunia pendidikan. Sekolah ramah anak merupakan sekolah yang melayani
keberagaman peserta didik. Sekolah ini juga menfasilitasi segala jenis hak yang
seharusnya didapatkan oleh peserta didik. Sekolah ini diharapkan mampu untuk
memanusiakan manusia. Adanya sekolah ramah anak ini diharapkan agar bukan
hanya anak normal saja yang dapat kesempatan untuk belajar di sekolah umum.
Indonesia terdiri dari berbagai pulau dan daerah kecil yang membuat pemerataan
fasiltas dan sosialisasi sekolah ramah anak menjadi lambat. Di Tarakan belum ada
sekolah inklusi yang ramah anak. Anak berkebutuhan khusus masih sekolah di
SLB. Oleh kerana itu kami mengadakan sosialisasi penggerak sekolah inklusi
ramah anak bermitrakan seluruh guru dan stake holder di Tarakan. Evaluasi dari
pelatihan ini, tahun depan SD Utama 1 Kota Tarakan mulai tahun ajaran baru 2022
menjadi pilot sekolah Inklusi ramah anak yang pertama.

Kata Kunci: Sekolah Inklusi, Sekolah Ramah Anak

PENDAHULUAN

Hasil observasi menurut kepala sekolah SLB di Kota Tarakan tahun 2020
pihak di sekolah menemukan hasil analisis salah satu peserta didiknya memiliki
potensi untuk masuk ke sekolah umum. Namun karena masih terbatasnya
pengetahuan tenaga pendidik tentang sekolah inklusi menjadikan peserta didik ini
yang seharusnya dapat difasilitasi dengan baik serta mendapatkan pendidikan yang
cukup layak tapi akhirnya harus dikembalikan ke SLB. Hal tersebut pasti
berbanding terbalik dengan pembahasah tentang sekolah yang ramah anak.

Jika dibandingkan dengan provinsi lain, Provinsi Kalimantan Utara sendiri
merupakan provinsi yang masih muda dan terdiri dari berbagai kabupaten yang
berada di pulau kecil, kesulitan jaringan juga membuat terhambatnya informasi
yang sampai, terbukti pemerintah dalam hal ini Menteri Kependidikan Sudah mulai
mengusahakan sekolah inklusi yang ramah anak sejak tahun 2002, namun hingga
tahun 2021 di Kalimantan Utara belum ada sekolah inklusi yang ramah anak.
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Oleh karena itu perwakilan dosen PGSD UBT mengadakan sebuah
pengabdian kepada guru dan kepala sekolah se-Kota Tarakan guna
mensosialisasikan sekolah ramah anak dalam hal ini inklusi. Sasaran kami agar
sekolah regular mempersiapkan diri untuk bisa mengakomodasi anak yang
memiliki sesuatu yang spesial agar mampu menerima pembelajaran sebagaimana
anak normal memeroleh pendidikan. Pada kegiatan ini kami memberikan materi
pokok yang menaungi sekolah ramah anak, Pendidikan Inklusi, Karakteristik anak
berkebutuhan khusus, Assesment ABK, Media Pembelajaran bagi ABK di Sekolah
Inklusi, Penyusunan Rancangan Produksi Media Pembelajaran, Penyusunan
Program Pembelajaran Individual, dan Simulasi pembuatan Media. Pada saat
program berjalan ternyata ada kepala sekolah dari SDN Utama 001 yang berkenan
untuk menjadikan sekolahnya menjadi pelopor sekolah ramah anak.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka diperlukan alternatif solusi
sesuai permasalahan yang dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 1: Identifikasi dan Alternatif Pemecahan Masalah

Identifikasi Permasalahan Alternatif Pemecahan

e Terdapat Assesment dari Kepala Sekolah yang Solusi yang ditawarkan
memaparkan temuan peserta didiknya layak untuk | untuk mengatasi
belajar di Sekolah Reguler. permasalahan tersebut

e Guru memiliki kesulitan memberikan pembelajaran | disusunlah sebuah
kepada anak spesial luaran dari SLB Kota Tarakan. | kegiatan ~ Pendampingan

¢ Anak berkebutuhan khusus dari SLB yang Pelatihan Sekolah Inklusi
selayaknya bisa mendapatkan fasilitas pembelajaran | dalam Mewujudkan
sekolah regular selama 1 semester terpaksa harus Sekolah Ramah anak di
kembali bersekolah di SLB. Kota Tarakan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan awal seperti membangun
kerjasama dengan pihak mitra yaitu Ibu Yuswati, S.Pd selaku Kepala SDN 021 Kota
Tarakan, Beliau merupakan Penggerak Kurikulum 2013 di Kota Tarakan. Ini
dilakukan sebagai magnet yang mampu menggerakkan kepala sekolah serta guru-
guru SD Se-Kota Tarakan tertarik untuk mengikuti Sosialisasi Program Ramah
Anak ini, dengan harapan kegiatan ini merupakan cikal bakal terbentuknya sekolah
Inklusi Di Kota Tarakan. Kemudian pengambilan data awal di SLB guna memantau
perkembangan program terdahulu sebagai studi pendahuluan. kegiatan selanjutnya
yaitu pengenalan Sekolah ramah beserta karakteristik ABK dan Assesment Inklusi
kepada guru secara daring serta melakukan pendampingan guru dan kaderisasi
untuk keberlanjutan program, sosialisasi, pendampingan, monitoring, dan evaluasi.

Strategi pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan
melakukan webinar secara sinkronus dan melakukan pendampingan secara
asinkonus melalui whatssapp group. Pelaksanaan kegiatan tersebut dideskripsikan
sebagai berikut:
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a. Webinar Sekolah Ramah Anak
Pada webinar minggu pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 20
November 2021 dengan tema “Sekolah Ramah Anak” disampaikan oleh Ibu
Yuswati, S.Pd yang merupakan Kepala SDN 021 Kota Tarakan. Beliau
merupakan Penggerak Kurikulum 2013 di Kota Tarakan. Materi ini perlu
disampaikan pada awal kegiatan ini untuk menambah wawasan guru bahwa
semua sekolah pada dasarnya dapat mewujudkan sekolah ramah anak dengan
peran serta seluruh warga sekolah. Sekolah ramah anak merupakan sekolah
umum yang mampu memberikan pemenuhan hak dan perlindungan khusus bagi
siswa, dimana pemenuhan tersebut mencakup penanganan khusus. Sekolah
ramah ini memperhatikan turunan dari hak dasar anak dengan
mempertimbangkan perkembangan tanpa diskriminasi.

]

Gambar 1. Webinar Sekolah Ramah Anak oleh Ibu Yuswati, S.Pd
b. Webinar Pendidikan Inklusi

Pada webinar minggu kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 27
November 2021 dengan tema “Pendidikan Inklusi” disampaikan oleh Bapak
Roby Zulkarnain, M.Pd yang merupakan Dosen PGSD Universitas Borneo
Tarakan dengan bidang keahlian Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus.
Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang berkebutuhan khusus
dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Pendidikan inklusi bukan
sekedar menempatkan siswa berkelainan secara fisik dalam kelas atau sekolah
reguler, dan bukan pula sekedar memasukkan anak berkebutuhan khusus
sebanyak mungkin dalam lingkungan belajar siswa normal.
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Gambar 2. Webinar Pendidikan Inklusi oleh Bapak Roby Zulkarnain, M.Pd
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c. Webinar Suplemen Pendidikan Inklusi

Pada webinar minggu ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 4
Desember 2021 dengan tema “Suplemen Pendidikan Inklusi” disampaikan oleh
Ibu Desy Irsalina Savitri, M.Pd dan Degi Alrinda Agustina, M.Pd yang
merupakan Dosen PGSD Universitas Borneo Tarakan. Suplemen Pendidikan
inklusi merupakan komponen pendukung penerapan pendidikan inklusi yang
terdiri dari Program Pembelajaran Individual (PPI), Bahan Ajar, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Media Pembelajaran, Program Tahunan, dan
Laporan Hasil Belajar (Raport).

Gambar 3. Webinar Suplemen Pendidikan Inklusi oleh Ibu Desy Irsalina
Savitri, M.Pd

Desy Iralina 5a.
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Gambar 4. Webinar Suplemen Pendidikan Inklusi oleh Ibu Degi Alrinda
Agustina, M.Pd.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah memperoleh tiga materi terkait pendidikan inklusi, guru dikumpulkan
dalam satu grup whatsapp untuk melanjutkan diskusi penyusunan Program
Pembelajaran Individual (PPI). Pendampingan dilakukan selama satu minggu.
Pendampingan dilakukan oleh para narasumber.
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Gambar 5. Pendampingan penyusunan Suplemen Pendidikan Inklusi

Tahap akhir kegiatan merupakan tahapan monitoring dan evaluasi kegiatan
terutama terkait suplemen pendidikan inklusi yang dibuat oleh guru agar hasil
kegiatan dapat dimanfaatkan dan diimplementasikan secara berkesinambungan
oleh guru-guru di sekolah. Harapan selanjutnya semakin banyak guru yang tergerak
untuk melaksanakan sekolah ramah anak di Kota Tarakan.

KESIMPULAN
Evaluasi hasil pengabdian kegiatan pelatihan dan pendampingan sekolah
inklusi dalam mewujudkan sekolah ramah anak berdasarkan angket respon guru,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Evaluasi Hasil Pengabdian

Aspek Nilai Persentase Ketuntasan
Kegiatan pelatihan dan
pendampingan sekolah inklusi dalam 88,00 100%
mewujudkan sekolah ramah anak

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan PKM dengan pelatihan dan pendampingan
sekolah inklusi dalam mewujudkan sekolah ramah anak mengalami peningkatan
sehingga dapat dikatakan kegiatan ini berhasil menumbuhkan kecakapan dan
keterampilan guru dalam mewujudkan sekolah ramah anak di Kota Tarakan.
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